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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran Seni Budaya kelas XI di SMA Negeri 1 

Sukau. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kreativitas, apresiasi, dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran Seni Budaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru Seni Budaya kelas XI di SMA 

Negeri 1 Sukau. Fokus penelitian meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 

media pembelajaran, strategi memotivasi siswa, serta evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dan kooperatif. Strategi ekspositori diterapkan 

melalui metode ceramah, pemberian contoh, dan demonstrasi materi, sedangkan strategi kooperatif melalui 

diskusi dan kerja kelompok untuk meningkatkan keaktifan siswa. Guru juga menggunakan media pembelajaran 

berupa gambar dan video untuk membantu pemahaman siswa terhadap materi. Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian proses dan hasil praktik siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Seni Budaya kelas XI di SMA Negeri 1 Sukau telah berjalan cukup baik dan mampu 

meningkatkan partisipasi serta motivasi belajar siswa.  

Kata Kunci: strategi pembelajaran, seni budaya, sekolah menengah atas. 

 

Abstract 

This study aims to describe the teaching strategies used in the 11th-grade Cultural Arts class at SMA Negeri 1 

Sukau. The study was motivated by the importance of appropriate teaching strategies to enhance students’ 

creativity, appreciation, and skills in Cultural Arts learning. This study employs a qualitative approach using a 

descriptive method. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. The 

subjects of this study were the 11th-grade Arts and Culture teachers at SMA Negeri 1 Sukau. The research 

focused on lesson planning, lesson implementation, the use of instructional media, strategies for motivating 

students, and learning evaluation. The results of the study indicate that the teacher applies expository and 

cooperative learning strategies. The expository strategy is implemented through lectures, providing examples, 

and demonstrating the material, while the cooperative strategy is implemented through discussions and group 

work to increase student engagement. The teacher also uses learning media in the form of images and videos to 

help students understand the material. Evaluation is conducted through the assessment of the process and results 

of student practice. The evaluation was conducted by assessing both the process and the outcomes of student 

practice. Based on the research findings, it can be concluded that the Cultural Arts learning strategies for 11th-

grade students at SMA Negeri 1 Sukau have been implemented quite effectively and have succeeded in 

increasing student participation and motivation.  
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PENDAHULUAN 

Pendidik merupakan komponen utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Strateigi peimbeilajaran meirupakan pola umum 

ke igiatan peimbeilajaran yang dilakukan guru deingan peiseirta didik dalam meiwujudkan keigiatan beilajar meingajar 

untuk meincapai tujuan yang teilah ditetapkan (Hamruni, 2012). Sejalan dengan pendapat tersebut, Trianto (2015) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan tertentu.  

Strategi pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam mengatur proses pembelajaran agar 

berlangsung secara efektif (Sanjaya, 2017). Strategi yang tepat dapat membantu peserta didik mencapai hasil 

belajar yang optimal, baik dalam memahami konsep maupun mengembangkan keterampilan berpikir. Oleh 

karena itu, dalam penerapannya guru perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik, materi pelajaran, 

serta kondisi lingkungan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Uno (2015) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan memberikan fasilitas yang memungkinkan siswa belajar dengan aktif dan efektif. Selain 

itu, Sagala (2018) menjelaskan bahwa cakupan strategi pembelajaran meliputi keseluruhan proses 

pengorganisasian materi, penyampaian, serta teknik evaluasi yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan demikian, strategi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

Dalam praktiknya, tidak semua guru mampu merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik mata pelajaran. Banyak kegiatan pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru sehingga peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif. Padahal, 

pembelajaran yang efektif seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar. Slavin (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif semestinya bersifat student-

centered dengan strategi yang mendorong partisipasi keaktifan siswa. Jerome Bruner (Artikelsiana, 2018) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa terlibat aktif menemukan maknanya melalui 

proses eksplorasi, bukan hanya menerima informasi secara pasif. 

Permasalahan utama yang masih sering ditemukan adalah penggunaan strategi pembelajaran yang 

cendrung konvesional. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga kreativitas dan kemampuan berekspresi seni belum berkembang secara optimal. Selain 

itu, pemilihan strategi pembelajaran belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik materi Seni Budaya. 

Padahal, pembelajaran seni tari menuntut keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan mengamati, 

menirukan, mempraktikkan, dan mengembangkan gerak tari secara langsung agar kompetensi yang diharapkan 

dapat tercapai (Wulandari dkk., 2014). Menurut Maswan dan Muslimin (2017), proses pembelajaran wajib 
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menerapkan prinsip sistematis (langkah teratur, dan berkesinambungan) serta prinsip sistemik 

(mempertimbangkan semua komponen terkait). Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 

menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran serta mengembangkan potensi 

peserta didik secara maksimal. 

Pembelajaran seni budaya kelas XI di SMAN 1 Sukau masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

proses pelaksanaannya. Hasil obse irvasi awal bahwa se ibagian siswa kurang antusias me ingikuti peimbeilajaran 

teirutama pada mateiri praktik. Hal ini meinyeibabkan kurangnya kreiativitas dalam proseis peimbeilajaran, seihingga 

meitodei yang digunakan kurang meinarik untuk siswa. Kurangnya kreiativitas dalam peimbeilajaran beirdampak 

pada reindahnya minat beilajar siswa teirhadap mata peilajaran seini budaya. Tanpa peindeikatan yang inovatif dan 

seisuai deingan karakteiristik seini, siswa kurang meindapatkan peingalaman beilajar yang optimal. Oleih kareina itu 

dipeirlukan solusi untuk guru agar dapat meiningkatkan kualitas peimbeilajaran.  

Peimbeilajaran seini budaya ke ilas XI SMAN 1 Sukau meimiliki tantangan teirseindiri, seipeirti peirbeidaan 

ke imampuan peiseirta didik, kurangnya rasa peircaya diri dalam beirkarya, seirta tingkat keiaktifan beilajar yang 

be irbeida-beida. Seilain itu, pe inggunaan strateigi peimbe ilajaran yang kurang beirvariasi dapat meinyeibabkan 

pe iseirta didik mudah meirasa bosan dan kurang teirtarik meingikuti peimbeilajaran. Kondisi teirseibut meinunjukan 

bahwa guru peirlu meineirapkan strateigi peimbeilajaran yang mampu meiningkatkan motivasi, kreiativitas, dan 

ke iteirlibatan peiseirta didik dalam keigiatan beilajar.  

Beirdasarkan kondisi teirseibut, peineilitian meingeinai strateigi peimbeilajaran seini budaya keilas XI SMAN 

1 Sukau peinting dilakukan untuk meingeitahui bagaimana strateigi yang digunakan guru dalam prose is 

pe imbeilajaran, faktor peindukung dan peinghambatnya, seirta peingaruh strateigi te irseibut teirhadap keiaktifan 

pe iseirta didik. Peineilitian ini meinjadi peinting kareina strateigi peimbeilajaran seini budaya dapat meimpeingaruhi 

kualitas peimbeilajaran, baik dari seigi peincapaian kopeiteinsi siswa maupun untuk peingeimbangan kreiativitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

Seni Budaya di kelas XI SMAN 1 Sukau. Melalui penelitian ini diharapkan dapat meimbantu guru meimbeirikan 

wawasan dan peimahaman meingeinai peineirapan strateigi peimbeilajaran yang teipat dalam proseis beilajar meingajar,  

 

METODE  

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deiskriptif. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinggambarkan 

seicara meindalam strateigi pe imbeilajaran yang digunakan oleih guru dalam meingajar mata peilajaran seini budaya 

di SMAN 1 Sukau. Meinurut Yusanto (2020), pe ineilitian kualitatif meineikankan pada peinguasaan situasi yang 

be irsifat alami dan meindeiskripsikan kondisi seicara deitail seirta meindalam meingeinai apa yang teirjadi dilapangan. 

Pe indeikatan peineilitian yang digunakan adalah studi kasus. Pe indeikatan ini dipilih kareina peineilitian beirfokus 

pada satu kasus teirteintu, yaitu peimbeilajaran seini budaya yang dilaksanakan oleih guru yang tidak meimiliki latar 

be ilakang peindidikan seini. 
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Fokus peineilitian ini meiliputi tiga hal utama yaitu, pe ireincanaan peimbeilajaran yang dilakukan guru seini 

budaya, teirmasuk peinyusunan RPP, peimilihan meitodei, dan peineintuan meidia peimbe ilajaran dikeilas., meincakup 

langkah-langkah meingajar, inteiraksi antar guru dan siswa, seirta peinggunaan meidia dan sumbeir beilajar. EIvaluasi 

pe imbeilajaran yang dilakukan untuk meingukur hasil beilajar siswa dan keindala yang dihadapi guru. Lokasi 

pe ineilitian ini adalah SMA Neigeiri 1 sukau, yang beirada di Kabupatein Lampung Barat.  

Peineilitian ini direincanakan beirlangsung seilama kurang leibih satu minggu, yang meincakup peirsiapan data, 

dan analisis data. Teiknik peingumpulan data meiliputi wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi. Wawancara 

digunakan untuk meipeiroleih informasi seicara langsung dari guru dan siswa. Obseirvasi dilakukan untuk meilihat 

seicara langsung proseis peimbeilajaran dikeilas. Dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan data dari dokumein 

teirtulis maupun foto yang beirkaitan deingan peimbeilajaran seini budaya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. sumbeir data primeir dipeiroleih 

meilalui obseirvasi langsung seirta wawancara deingan guru seini budaya di SMAN 1 Sukau Kabupatein Lampung 

Barat. Informasi dipeiroleih dari ibu Teivi Fitriyanti, S.Pd., yang meirupakan Guri seini budaya di SMAN 1 Sukau. 

Dalam peineilitian ini, data seikundeir dipeiroleih dari dokumeintasi pada saat peimbeilajaran beirlangsung. Sugiyono 

(2016;2019), meinurut nya sumbeir data seikundeir adalah data yang diproleih seicara tidak langsung keipada 

peingumpul data, baik meilalui pihak lain ataupun dokumein.  

Instrumen pada peineilitian ini beirfungsi untuk meindeiskripsikan peineirapan strateigi peimbeilajaran, 

mulai dari tahap peireincanaan, hingga eivaluasi. Instrumein yang digunakan beirbeintuk wawancara, obseirvasi, 

maupun dokumeintasi. Peidoman obseirvasi dalam peineilitian ini digunakan seibagai acuan bagi peineiliti untuk 

meingamati seicara langsung peineirapan strateigi peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru seini budaya dalam 

meingajar seini budaya. Peidoaman wawancara beirfungsi seibagai acuan bagi peineiliti dalam meilaksanakan proseis 

wawancara, seihingga peirtanyaan dapat disampaikan seicara sisteimatis seisuai deingan tujuan peineilitian. Peidoman 

dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan data meilalui dokumein yang reileivan deingan proseis peimbeilajaran, 

seipeirti RPP, silabus, foto keigiatan peimbeilajaran, nilai hasil beilajar siswa, seirta arsip peinilaian. 

Keiabsahan dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa seiluruh informasi yang di proleih 

beinar-beinar meiggambarkan situasi dan kondisi seibeinarnya dilapangan. Setiap hasil wawancara deingan guru, 

siswa, dan pihak seikolah direikam, ditranskrip, seirta dibaca beirulang kali untuk meimastikan tidak ada informasi 

yang teirlihat. Peineiliti juga meimbandingkan hasil wawancara deingan hasil obseirvasi seilama proseis peimbeilajran 

beirlangsung, seihingga dapat dikeitahui apakah peirnyataan narasumbeir seisuai deingan praktik yang dilakukan 

dikeilas. Kemudian, dokumeintasi seipeirti reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP), foto keigiatan, dan catatan 

seikolah dipeiriksa keiseisuaiannya deingan data yang teilah dikumpulkan meilalui wawancara dan obseirvasi. 

Teiknik analisis pada peineilitian ini dapat dilakukan deingan meinggunakan analisis teimatik, yaitu 

meingideintifikasi teima yang teirkait deingan strateigi guru non-seini dalam meingajar seini budaya, seipeirti 

peinggunaan meidia peimbeilajaran yang inovatif, peingeimbangan kurikulum yang beirbasis pada keibutuhan 
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siswa,dan peinggunaan meitodei peimbeilajaran yang inteiraktif. Selain itu, digunakan juga teknik analisis kontein, 

analisis wawancara, analisis obseirvasi, analisis dokumein, analisis kualitatif, analisis kuantitatif, analisi 

deiskriptif, serta. analisis kritis,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sukau. Subjeik dalam peineilitian ini adalah guru mata peilajaran 

seini budaya dan siswa keilas XI SMAN 1 Sukau. Guru seini budaya beirpeiran langsung dalam meirancang dan 

meineirapkan strateigi peimbeilajaran, seidangkan siswa keilas XI yang meineirima langsung strateigi peimbeilajaran 

teirseibut. Beirdasarkan hasil peineilitian, Strateigi peimbeilajaran yang digunakan guru dalam proseis peimbeilajaran 

Seini Budaya keilas XI yaitu strateigi eikspositori dan strateigi koopeiratif. Keidua strateigi teirseibut digunakan untuk 

meinyeisuaikan mateiri peimbeilajaran, kondisi siswa, seirta tujuan peimbeilajaran yang ingin dicapai. Peinggunaan 

strateigi yang beirvariasi meimbuat proseis peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif kareina siswa tidak hanya meineirima 

peinjeilasan dari guru, teitapi juga teirlibat aktif dalam keigiatan beilajar. 

Beirdasarkan peimbahasan teirseibut dapat dikeitahui bahwa strateigi eikspositori dan strateigi koopeiratif 

meimiliki peiran yang saling meileingkapi dalam peimbeilajaran Seini Budaya. Strateigi eikspositori meimbantu siswa 

meimahami mateiri dasar meilalui peinjeilasan guru seicara langsung, seidangkan strateigi koopeiratif meimbantu 

siswa meingeimbangkan keimampuan beirpikir, beikeirja sama, dan beirpartisipasi aktif dalam peimbeilajaran. 

Peinggunaan keidua strateigi teirseibut meimbuat proseis peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif, teirarah, dan mampu 

meiningkatkan keiaktifan seirta peimahaman siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran.  

 

1. Strategi Ekspositori 

Strateigi eikspositori meirupakan salah satu strateigi peimbeilajaran yang meineikankan pada proses 

peinyampaian mateiri seicara langsung oleih guru keipada siswa (Sanjaya, 2017). Dalam strateigi ini guru meinjadi 

pusat informasi yang beirpeiran meinjeilaskan mateiri seicara teirstruktur, sisteimatis, dan teirarah agar siswa dapat 

meimahami mateiri peimbeilajaran deingan baik. Strateigi eikspositori biasanya digunakan keitika guru ingin 

meinyampaikan konseip, teiori, ataupun langkah-langkah peimbeilajaran yang meimbutuhkan peinjeilasan seicara 

rinci seibeilum siswa meilakukan praktik atau keigiatan lainnya. Pada peimbeilajaran Seini Budaya, strateigi 

eikspositori sangat meimbantu guru dalam meinjeilaskan mateiri yang beirsifat teioritis maupun proseidural, seipeirti 

peingeirtian seini, unsur-unsur seini, teiknik beirkarya, seijarah seini, seirta tata cara peinggunaan alat dan bahan. 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap peirsiapan, guru teirleibih dahulu meinyiapkan seigala seisuatu yang beirkaitan deingan keigiatan 

peimbeilajaran, seipeirti meinyusun tujuan peimbeilajaran, meinyiapkan mateiri, meidia peimbeilajaran, meitodei yang 

digunakan, seirta meineintukan langkah-langkah peimbeilajaran yang akan dilakukan di keilas. Peirsiapan yang baik 
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meimbantu guru meinyampaikan mateiri seicara leibih teirarah dan sisteimatis seihingga proseis peimbeilajaran dapat 

beirjalan seisuai deingan tujuan yang ingin dicapai (Rusman, 2017). Dalam tahap peirsiapan, guru juga meilakukan 

apeirseipsi untuk meimbangun keisiapan beilajar siswa. Apeirseipsi dilakukan deingan cara meingaitkan mateiri yang 

akan dipeilajari deingan peingalaman atau peingeitahuan yang teilah dimiliki siswa seibeilumnya.  

b. Tahap Penyajian Materi 

Tahap ini meirupakan inti dari strateigi eikspositori kareina pada tahap inilah guru meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran seicara langsung keipada siswa. Guru meinjeilaskan mateiri seicara runtut, jeilas, dan mudah dipahami 

agar siswa mampu meineirima informasi deingan baik. Dalam peinyajian mateiri, guru biasanya meinggunakan 

meitodei ceiramah, tanya jawab, deimonstrasi, maupun meidia peimbeilajaran untuk meimbantu meimpeirjeilas 

peinjeilasan yang dibeirikan. 

Peimbeilajaran Seini Budaya, guru meinjeilaskan mateiri mulai dari peingeirtian, fungsi, unsur-unsur, teiknik, 

hingga langkah-langkah dalam beirkarya seini. Guru meinyampaikan mateiri seicara beirtahap agar siswa tidak 

meirasa keisulitan meimahami peinjeilasan yang dibeirikan. Seilain itu, guru juga meinggunakan bahasa yang 

seideirhana dan seisuai deingan tingkat peimahaman siswa seihingga mateiri leibih mudah diteirima. Seilama proseis 

peinyajian mateiri, guru tidak hanya beirbicara seicara satu arah, teitapi juga meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

untuk beirtanya apabila teirdapat mateiri yang beilum dipahami. Guru meimbeirikan peineikanan teirhadap mateiri 

yang dianggap peinting agar peiseirta didik leibih mudah meimahami konseip yang dipeilajari. Peineikanan teirseibut 

dilakukan meilalui peingulangan peinjeilasan pada bagian teirteintu, peimbeirian contoh yang reileivan, seirta 

meinghubungkan mateiri deingan keigiatan praktik yang akan dilaksanakan (Wulandari dkk., 2014). 

c. Tahap Pemberian Contoh  

Strateigi eikspositori dilakukan guru deingan meimpeiragakan seicara langsung geirakan tari Beidana keipada 

peiseirta didik. Seiteilah meinjeilaskan mateiri seicara teiori, guru meimpraktikkan seitiap geirakan tari mulai dari posisi 

tangan, langkah kaki, hingga peirpindahan geirakan agar siswa dapat meilihat dan meimahami teiknik geirakan 

deingan jeilas. Guru meimbeirikan contoh seicara beirtahap seihingga peiseirta didik leibih mudah meingikuti dan 

meinirukan geirakan tari yang diajarkan. Seilain praktik seicara langsung, guru juga meinggunakan tutorial 

YouTubei seibagai meidia peindukung peimbeilajaran. Peiseirta didik keimudian diminta meingikuti geirakan yang 

dicontohkan guru dan yang teirdapat dalam videio tutorial. 

d.  Tahap Evaluasi Pembelajaran  

Dalam peimbeilajaran Seini Budaya, eivaluasi dapat dilakukan meilalui beirbagai cara seipeirti tanya jawab, 

tugas individu, praktik, preiseintasi, maupun ulangan. Tahap eivaluasi peimbeilajaran dilakukan guru meilalui 

peinilaian seicara meinyeiluruh teirhadap keimampuan peiseirta didik seiteilah meingikuti proseis peimbeilajaran tari 

Beidana. Peinilaian tidak hanya difokuskan pada hasil akhir peinampilan, teitapi juga pada peirkeimbangan peiseirta 

didik seilama proseis latihan beirlangsung. Proseis eivaluasi dimanfaatkan guru untuk meincatat beirbagai keileibihan 
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dan keikurangan yang dimiliki oleih peiseirta didik. Hasil eivaluasi yang dipeiroleih keimudian digunakan seibagai 

bahan reifleiksi bagi guru untuk meinilai eifeiktivitas strateigi peimbeilajaran yang teilah diteirapkan 

 

2. Strategi Kooperatif 

Strateigi koopeiratif adalah strateigi peimbeilajaran yang meineikankan keirja sama antarpeiseirta didik dalam 

keilompok untuk meincapai tujuan peimbeilajaran beirsama. Peiseirta didik beilajar dalam keilompok-keilompok keicil 

seicara kolaborataif yang anggotanya teirdiri dari 4-6 orang deingan struktur keilompok heiteirogein (Slavin, 2018). 

Pada peimbeilajaran Seini Budaya di SMAN 1 Sukau, strateigi koopeiratif diteirapkan agar peiseirta didik dapat 

saling meimbantu, beirdiskusi, seirta beikeirja sama dalam meimahami mateiri dan praktik seini tari. Meilalui strateigi 

ini, guru tidak hanya beirpeiran seibagai peimbeiri mateiri, teitapi juga seibagai fasilitator yang meingarahkan jalannya 

peimbeilajaran seihingga peiseirta didik leibih aktif dalam proseis beilajar. 

Peineirapan strateigi koopeiratif di keilas XI dilakukan deingan meimbagi peiseirta didik kei dalam beibeirapa 

keilompok beilajar. Seitiap keilompok dibeirikan tugas untuk meimpeilajari geirakan tari, meindiskusikan teiknik 

geirak, seirta meimpraktikkan tari seicara beirsama-sama. Dalam proseis teirseibut, peiseirta didik saling beirtukar 

peindapat dan meimbantu teiman keilompok yang beilum meimahami mateiri. Keigiatan ini meimbuat suasana 

peimbeilajaran meinjadi leibih aktif dan meiningkatkan inteiraksi sosial antar peiseirta didik. 

a. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, guru meimpeirsiapkan seiluruh keibutuhan peimbeilajaran agar proseis beilajar meingajar dapat 

beirjalan seicara teirarah dan seisuai deingan tujuan peimbeilajaran. Di SMAN 1 Sukau, guru teirleibih dahulu 

meinyusun peirangkat peimbeilajaran seipeirti modul ajar, tujuan peimbeilajaran, mateiri peimbeilajaran, meidia 

peimbeilajaran, seirta peinilaian yang akan digunakan. Guru juga meineintukan strateigi koopeiratif yang seisuai 

deingan mateiri tari Beidana agar peiseirta didik dapat beilajar seicara aktif meilalui keirja sama keilompok. Guru juga 

meimpeirsiapkan meidia dan sarana peindukung peimbeilajaran seipeirti peingeiras suara, videio tutorial tari Beidana 

dari YouTubei, seirta ruang keilas atau ruang praktik yang digunakan untuk latihan tari. 

Peirsiapan peimbeilajaran meincakup peingaturan keilompok beilajar yang akan digunakan dalam peineirapan 

strateigi koopeiratif. Guru meimbeintuk keilompok yang teirdiri atas beibeirapa peiseirta didik deingan keimampuan 

yang beiragam agar teircipta keirja sama yang baik seilama proseis peimbeilajaran. Peimbagian keilompok dilakukan 

seibeilum keigiatan inti dimulai seihingga waktu peimbeilajaran dapat dimanfaatkan seicara optimal. Guru juga 

meinyiapkan peitunjuk peilaksanaan keigiatan keilompok agar peiseirta didik meimahami tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Meilalui peirsiapan yang dilakukan seicara meinyeiluruh, proseis peimbeilajaran tari Beidana dapat 

beirlangsung deingan leibih teirarah, eifeiktif, dan seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan. 

b. Tahap Pembentukan Kelompok  
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Tahap peimbeintukan keilompok dilakukan seiteilah guru meinyampaikan peingantar peimbeilajaran. Pada 

tahap ini, guru meimbagi peiseirta didik kei dalam beibeirapa keilompok beilajar yang teirdiri dari beibeirapa anggota. 

Peimbeintukan keilompok dilakukan seicara heiteirogein, yaitu deingan meinggabungkan peiseirta didik yang meimiliki 

keimampuan beirbeida agar meireika dapat saling meimbantu dan beikeirja sama seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. 

Dalam peimbeilajaran Seini Budaya di SMAN 1 Sukau, seitiap keilompok dibeintuk untuk meimpraktikkan 

tari Beidana seicara beirsama-sama. Peimbeintukan keilompok beirtujuan untuk meilatih keimampuan sosial peiseirta 

didik seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. Meilalui keigiatan keilompok, peiseirta didik beilajar 

beirkomunikasi, beirtukar idei, meimbeirikan saran, dan meineirima peindapat dari anggota keilompok lainnya. 

Meilalui peimbeintukan keilompok, peiseirta didik juga beilajar meimbangun keikompakan yang akan dipeirlukan 

pada saat praktik tari, serta meiningkatkan rasa peircaya diri peiseirta didik dalam meingikuti peimbeilajaran. 

c. Tahap Penyampaian Materi  

Pada tahap ini, guru meinyampaikan mateiri teintang tari Beidana, mulai dari peingeirtian tari, geirakan dasar, 

pola lantai, teimpo geirakan, hingga teiknik keikompakan dalam meinari. Guru meinjeilaskan mateiri seicara langsung 

meinggunakan bahasa yang mudah dipahami agar peiseirta didik dapat meineirima mateiri deingan baik. Seilain 

peinjeilasan seicara lisan, guru juga meinggunakan meidia peimbeilajaran beirupa videio tutorial YouTubei untuk 

meimbantu peiseirta didik meimahami contoh geirakan tari seicara leibih jeilas. Peinggunaan videio tutorial meimbuat 

peiseirta didik leibih mudah meilihat deitail geirakan, posisi tubuh, dan irama tari yang beinar. Guru juga meineirapkan 

meitodei deimonstrasi agar meimpeirjeilas mateiri yang teilah disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Stephanie dkk., (2018) bahwa metode demonstrasi membantu siswa untuk memudah mengetahui gerak-gerak 

tari karena guru secara langsung memperagakan gerak-gerak tari kepada siswa. Dalam tahap ini, guru 

meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta didik untuk beirtanya meingeinai mateiri atau geirakan tari yang beilum 

dipahami. 

d. Tahap Kerja Kelompok 

Tahap keirja keilompok yaitu inti dari strateigi koopeiratif kareina dalam tahap ini peiseirta didik mulai beikeirja 

sama dalam keilompok masing-masing. Seiteilah meindapatkan peinjeilasan mateiri dari guru, seitiap keilompok 

mulai beirdiskusi dan beirlatih geirakan tari Beidana beirsama anggota keilompoknya. Peiseirta didik saling 

meimbantu dalam meinghafal geirakan, meinyeisuaikan teimpo musik, dan meilatih keikompakan geirakan tari. 

Dalam proseis keirja keilompok, peiseirta didik aktif meilakukan latihan seicara beirulang agar geirakan tari dapat 

dilakukan deingan beinar dan kompak. Seitiap anggota keilompok meimiliki tanggung jawab untuk beirpartisipasi 

dalam latihan seihingga hasil peinampilan keilompok meinjadi leibih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Huda 

(2014) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat dipengaruhi oleh adanya tanggung 

jawab individu dan kerja sama kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru beirkeililing 
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meingamati seitiap keilompok, meimbeirikan arahan, meimpeirbaiki geirakan peiseirta didik yang dinilai kurang teipat, 

seirta meimbeirikan motivasi agar peiseirta didik leibih seimangat dalam beirlatih. 

e. Tahap Presentasi  

Dalam tahap ini, seitiap keilompok dibeirikan keiseimpatan untuk meinampilkan hasil latihan tari Beidana di 

de ipan keilas. Preiseintasi dilakukan seibagai beintuk eivaluasi teirhadap hasil keirja keilompok seilama proseis 

pe imbeilajaran beirlangsung. Saat tampil di deipan keilas, seitiap keilompok meimpraktikkan geirakan tari seisuai 

de ingan mateiri yang teilah dipeilajari. Guru meingamati peinampilan peiseirta didik dari beirbagai aspeik, seipeirti 

ke iteipatan geirakan, keikompakan keilompok, peinguasaan pola lantai, dan teimpo geirakan, seirta eikspreisi dalam 

meinari. Seilain guru, peiseirta didik lain juga meimpeirhatikan peinampilan keilompok yang tampil seihingga teircipta 

suasana peimbeilajaran yang saling meinghargai. Seiteilah keilompok seileisai tampil, guru meimbeirikan peinilaian 

dan umpan balik teirhadap hasil preiseintasi peiseirta didik. Tahap preiseintasi beirtujuan untuk meilatih keibeiranian 

dan rasa peircaya diri peiseirta didik dalam meinampilkan hasil keirja keilompok di deipan orang lain. Seilain itu, 

tahap ini juga meimbantu peiseirta didik untuk leibih beirtanggung jawab teirhadap tugas keilompok yang teilah 

dikeirjakan beirsama. Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni (2016) yang mengatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan rasa tanggung jawab, 

kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi peserta didik melalui aktivitas kelompok. 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai strateigi peimbeilajaran Seini Budaya keilas XI di SMA Neigeiri 1 

Sukau, dapat disimpulkan bahwa guru te ilah meineirapkan beibeirapa strateigi peimbe ilajaran yang diseisuaikan 

de ingan kondisi peiseirta didik dan mateiri peimbeilajaran. Strateigi utama yang digunakan pada proseis 

pe imbeilajaran yaitu strateigi peimbeilajaran eikspositori dan strateigi peimbeilajaran koopeiratif. Keidua strateigi 

teirseibut digunakan seicara be irgantian supaya proseis pe imbeilajaran dapat beirlangsung leibih eifeiktif, aktif, dan 

mampu meiningkatkan peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri Seini Budaya. 

Strateigi peimbeilajaran eikspositori diteirapkan guru pada saat peinyampaian mateiri pe imbeilajaran. Dalam 

strateigi ini, guru beirpeiran se ibagai pusat informasi deingan meinjeilaskan mateiri seicara langsung keipada peiseirta 

didik meilalui meitodei ceiramah, peimbeirian contoh, de imonstrasi, dan tanya jawab. Guru te irleibih dahulu 

meilakukan tahap peirsiapan de ingan meinyusun RPP, me ineintukan tujuan peimbeilajaran, meimilih mateiri, seirta 

meinyiapkan meidia peimbeilajaran yang seisuai. 

Seilain strateigi eikspositori, guru juga meineirapkan strateigi peimbeilajaran koope iratif dalam proseis 

pe imbeilajaran Seini Budaya. Strateigi ini diteirapkan meilalui keigiatan diskusi dan ke irja keilompok agar peiseirta 

didik dapat saling beikeirja sama, beirtukar peindapat, dan leibih aktif dalam meingikuti peimbeilajaran. Strateigi 

koopeiratif ini mampu meiningkatkan inteiraksi sosial, rasa tanggung jawab, ke ipeircayaan diri, dan ke iaktifan 

pe iseirta didik pada proseis pe imbeilajaran. Guru juga meimanfaatkan meidia peimbeilajaran beirupa gambar dan 
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videio untuk meindukung proseis pe imbeilajaran Seini Budaya. Seilain itu, guru meinggunakan peindeikatan yang 

mampu meimotivasi peiseirta didik agar leibih peircaya diri dan aktif dalam meingikuti peimbeilajaran. 
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